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ABSTRAK
PENENTUAN TITIK LOKASI GANGGUAN PADA RELE JARAK DENGAN
METODE IMPEDANSI DI JARINGAN TRANSMISI PT.PLN (PERSERO) GI
NEW JAKABARING - MARIANA
(Muhammad Syaidar Nurpadila, 03041181722012, 2021, 55 Halaman)

Dalam sistem tenaga listrik terdapat tiga bagian yang berupa sistem
pembangkit, sistem saluran transmisi, dan sistem saluran distribusi. Pada sistem
saluran transmisi dapat berguna untuk menyalurkan energi listrik dari sistem
pembangkit menuju gardu induk dan juga dari suatu gardu induk menuju gardu induk
lainnya, yang nantinya akan disalurkan kepada sistem saluran distribusi. Sehingga
dibutuhkan keandalan dan kualitas sistem yang baik pada saluran transmisi agar dapat
meminimalisir terjadinya suatu gangguan. Pada saluran transmisi terdapat sistem
proteksi didalamnya, sistem proteksi yang sering digunakan menggunakan distance
relay atau rele jarak. Rele tersebut memiliki jenis yang salah satunya merupakan rele
impedansi. Rele jarak hanya dapat mengindikasi daerah gangguan akibat hubung
singkat, namun rele ini tidak dapat menentukan letak gangguan tersebut secara
spesifik. Oleh karenanya dimanfaatkan hasil dari pengukuran tegangan, arus, dan
metode impedansi sebagai perhitungan penentuan lokasi gangguan. Dalam
perhitungan secara manual menggunakan metode impedansi nilai tiap zona yaitu zona
I, zona 2, dan zona 3 pada sisi sekunder masing — masing bemnilai 3,93987 ohm,
5,90981 ohm, dan 26,16476 ohm. Lalu untuk perhitungan lokasi gangguan didapat
nilai sebesar 16,66 km. lalu untuk persentase nilai error pada tiap zona ialah 0,1492
%, 0,1323 %, dan 142,896 %. Lalu untuk persentase dari lokasi gangguan didapat

sebesar 1,244 % nilai error.

Kata Kunci : Rele Jarak, Lokasi Gangguan, Saluran Transmisi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam sistem tenaga listrik terdapat tiga bagian yang berupa sistem pembangkit,
sistem saluran transmisi, dan sistem saluran distribusi. Pada sistem saluran transmisi
dapat berguna untuk menyalurkan energi listrik dari sistem pembangkit menuju gardu
listrik dan juga dari suatu gardu listrik menuju gardu listrik lainnya, yang nantinya akan
disalurkan kepada sistem saluran distribusi. Sehingga dibutuhkan keandalan dan kualitas
sistem yang baik pada saluran transmisi agar dapat meminimalisir terjadinya suatu
gangguan. Meski pada kenyataannya gangguan sering tidak dapat dihindarkan, namun
dampak yang terjadi pada saat gangguan dapat diminimalisir sedemikian mungkin dengan
menentukan lokasi gangguan dengan cepat dan tepat. Penentuan lokasi gangguan dengan
cepat tersebut diupayakan dapat mengurangi kerugian-kerugian baik kerugian waktu
pelanggan Ketika pemadaman, maupun kerugian ekonomis yang digunakan untuk
mengganti komponen yang sudah tidak bisa dipakai akibat gangguan tersebut. Dalam hal

ini gangguan yang dimaksud ialah gangguan hubung singkat atau short circuit.

Untuk menentukan suatu lokasi gangguan secara cepat tersebut diperlukan adanya
suatu metode untuk mendeteksi lokasi terjadinya gangguan, yang dimana terdapat tiga
kategori utama didalamnya. Adapun Kketiga kategori tersebut ialah yang pertama
menggunakan metode perpindahan gelombang, metode artificial intelligence atau
kecerdasan buatan, dan metode impedansi. Pada metode impedansi, metode ini lebih
sering digunakan karena menggunakan perhitungan secara matematis melalui tegangan

yang diukur Ketika gangguan untuk menentukan suatu lokasi gangguan. [1]

Pada saluran transmisi juga terdapat suatu sistem proteksi didalamnya, sistem
proteksi yang sering digunakan menggunakan distance relay atau rele jarak. Rele tersebut

memiliki jenis yang salah satunya merupakan rele impedansi. Dalam hal ini, rele jarak



hanya dapat mengindikasi daerah gangguan akibat hubung singkat, namun rele ini tidak
dapat menentukan letak gangguan tersebut secara spesifik. Oleh karenanya dimanfaatkan
hasil dari pengukuran tegangan, arus, dan impedansi pada rele tersebut yang nantinya
akan dihitung menggunakan metode impedansi untuk menentukan lokasi gangguan
tersebut.[2]

Dalam hal tersebut, berdasarkan penelitian dari Muhammad Suryadi “Analisis
Perhitungan Menentukan Titik Lokasi Gangguan Pada Sistem Transmisi 150 Kv
Penghantar Kenten — Borang” Tugas Akhir Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Tridinanti. 2020[3]. Lalu penelitian dari Rika Aryanto “Studi Analisa Rele
Jarak Pada Jaringan Transmisi 150 Kv Gardu Induk Pedan — Gardu Induk Jajar” Tugas
Akhir Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta.
2017[4]. Dan penelitian dari Canra Andi Saputra “Analisis Gangguan Sistem Transmisi
Menggunakan Alat Digital Fault Recorder Dan Menentukan Titik Lokasi Gangguan
Melalui Perbandingan Alat Pelacak Berbasis Travelling Wave System” Tugas Akhir
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 2020[5]. Sehingga,
penulis bertujuan untuk melakukan suatu penelitian penentuan lokasi gangguan dengan
metode impedansi menggunakan distance relay atau rele jarak sebagai salah satu syarat

tugas akhir yang ingin diselesaikan.

1.2 Tujuan Penelitian

Pada penelitian tugas akhir ini, penulis memiliki suatu tujuan yang diantaranya ialah

sebagai berikut :

1. Menentukan lokasi gangguan hubung singkat dengan metode impedansi

menggunakan distance relay atau rele jarak.

2. Menentukan perbandingan hasil perhitungan lokasi gangguan secara matematis

dengan data yang sebenarnya, sehingga dapat dilihat nilai error yang didapatkan.



3. Menganalisa hasil pada rele jarak yang digunakan di PT. PLN (Persero) Gardu
Induk New Jakabaring — Mariana dengan perhitungan menggunakan metode

impedansi, dengan maksud memastikan apakah rele yang digunakan sudah tepat.

1.3 Perumusan Masalah

Suatu gangguan dapat terjadi pada sistem tenaga listrik, terutama pada bagian
saluran transamisi. Pada saluran transmisi tersebut terdapat sistem proteksi yang sering
digunakan yaitu rele jarak. Namun pada rele jarak, hanya dapat mengindikasi daerah
gangguan akibat hubung singkat, namun rele ini tidak dapat menentukan letak gangguan
tersebut secara spesifik. Sehingga digunakanlah metode impedansi dengan memanfaatkan
hasil dari pengukuran tegangan, arus, dan impedansi pada rele tersebut untuk menentukan

lokasi gangguan tersebut.

Dalam hal tersebut, penelitian tugas akhir ini dilakukan untuk menghitung tegangan
dan arus gangguan yang terjadi dengan distance relay atau rele jarak, serta mendeteksi
lokasi secara cepat sehingga dampak dari gangguan yang terjadi dapat diminimalisir

untuk mengurangi berbagai jenis kerugian.

1.4 Batasan Masalah

Agar permasalahan penelitian tugas akhir ini menjadi sederhana, terdapat beberapa

Batasan masalah yang diantaranya ialah sebagai berikut :

1. Membahas tentang penentuan lokasi gangguan hubung singkat hanya dengan

metode impedansi.

2. Membahas mengenai peran rele jarak atau distance relay yang digunakan pada

metode impedansi.

3. Membahas perbandingan nilai hasil perhitungan penentuan lokasi gangguan



data yang dihitung secara matematis dengan nilai data yang sebenarnya

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian tugas akhir ini terdiri dari

beberapa bab yang diantaranya ialah sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab pertama, akan membahas tentang deskripsi umum seperti latar
belakang, tujuan penelitian, perumusan masalah, Batasan masalah |,

serta sistematika penulisan.
BAB 11 : TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan Pustaka akan membahas teori yang bersangkutan dengan
penentuan lokasi gangguan, metode impedansi sebagai metode yang
digunakan pada penelitian ini, serta tentang rele jarak atau distance

relay.
BAB IlI : METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini berisi tentang metode yang digunakan Ketika melakukan
penelitian, meliputi waktu, tempat serta pengumpulan data yang telah

ditentukan.
BAB IV :HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan tentang perhitungan yang dilakukan secara
matematis untuk menentukan lokasi gangguan dari data yang telah
diambil sebelumnya serta membandingkan dengan nilai yang

sebenarnya untuk mengetahui error yang didapat.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN



Bagian ini berisi tentang kesimpulan dan juga saran dari hasil penelitian
tugas akhir yang telah didapatkan dan dijelaskan pada bagian

sebelumnya.
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